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ABSTRAK

Bahasa Indonesia adalah salah satu mata pelajaran wajib dan digunakan
sebagai bahasa pengantar di semua jenjang pendidikan, mulai dari pendidikan
dasar, menengah hingga perguruan tinggi. Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi
dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan maupun tulis,
serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan. Menurut Keraf
(2016,hal. 112) gaya atau khususnya gaya bahasa dikenal dalam retorika dengan
istilah style. Kata style diturunkan dari kata Latin slilus, yaitu semacam alat untuk
menulis pada lempengan lilin. Keahlian menggunakan alat ini akan
mempengaruhi jelas tidaknya tulisan pada lempengan tadi. Kelak pada waktu
penekanan dititikberatkan pada keahlian untuk menulis indah,maka style berubah
menjadi kemampuan dan keahlian untuk menulis atau mempergunakan kata- kata
secara indah. Perkembangan itu, gaya bahasa atau style menjadi masalah atau
bagian dari diksi atau pilihan kata yang mempersoalan cocok tidaknya pemakaian
kata, frasa atau klausa tertentu untukmenghadapi situasi tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan teka-teki silang
dalam materi gaya bahasa di SMA Negeri 2 Lumajang. Selain itu, Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dimana, deskriptif kualitatif ini
merupakan penelitian yang menjelaskan secara keseluruhan yang sesuai dengan
kejadian atau fakta bahkan fenomena yang sesungguhnya terjadi dilapangan.
Sasaran pada penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia dan siswa kelas X SMA
Negeri 2 Lumajang. Teknik pengumpulan data ini menggunakan teknik
wawancara, dokumentasi, dan teknik observasi. Kemudian, instrumen dalam
penelitian ini berupa tabel wawancara dan tabel observasi. Data-data yang yang di
peroleh akan dianalisis dengan menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif dengan cara data yang diperoleh diinterpretasikan dengan membaca,
menemukan, mengidentifikasi, mengklarifikasi, dan menganalisis data.



Hasil analisis data yang diperolen dalam penelitian ini tentang
pemanfaatan teka-teki silang dalam materi gaya bahasa di kelas X SMA Negeri 2
Lumajang sangat bagus. Hasil ini, ditemukan dengan cara melihat dari hasil
pekerjaan siswa yng telah dikerjakan oleh siswa tersebut yang pada hasilnya
mendapatkan nilai yang sangant bagus dan memuaskan. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan rumus Rullon sebagai salah satu cara untuk mengetahui dan
membedakan hasil pekerjaan siswa tersebut tentang pemanfaatan teka-teki silang
tentang materi gaya bahasa. Jika,dilihat dari hasil pekerjaan siswa dengan
menggunakan rumus Rullon dari masing-masing hasil pekerjaan siswa tersebut
bervariasi, ada yang mendapat nilai bagus yaitu nilai 10 dan ada juga beberapa
siswa mendapat nilai 8 jika dihitung dengan menggunakan skala 10 dari rumus
Rullon.

Kata Kunci:Pendidikan, Evaluasi, dan Pengembangan

ABSTRACK



Indonesian is one of the compulsory subjects and is used as a language of
instruction at all levels of education, from primary, secondary to tertiary
education. Indonesian language learning is directed to improve the ability of
students to communicate in Indonesian properly and correctly, both verbally and
in writing, as well as foster an appreciation of literary works. According to Keraf
(2016, p. 112) style or especially style of language is known in rhetoric with the
term style. The word style is derived from the Latin word slilus, which is a kind of
tool for writing on a candle. Expertise using this tool will affect whether or not the
writing on the plate earlier. Later, when the emphasis was placed on the skill to
write beautifully, the style changed to the ability and expertise to write or use
words beautifully. That development, style of language or style becomes a
problem or part of diction or choice of words that is problematic whether or not
the use of certain words, phrases or clauses is used to deal with certain situations.

This study aims to determine the use of crosswords in the style of
language in SMA Negeri 2 Lumajang. In addition, this type of research is
descriptive qualitative. Where, this descriptive qualitative research is explained in
its entirety in accordance with events or facts even phenomena that actually occur
in the field. The targets in this study were Indonesian language teachers and class
X students of SMA Negeri 2 Lumajang. This data collection technique uses
interview techniques, documentation, and observation techniques. Then, the
instruments in this study were interview tables and observation tables. The data
obtained will be analyzed using qualitative descriptive research methods by means
of the data obtained interpreted by reading, finding, identifying, clarifying, and
analyzing data.

The results of data analysis obtained in this study about the use of
crosswords in the style of language in class X SMA Negeri 2 Lumajang is very
good. These results are found by looking at the results of student work that have
been done by these students who in the results get very good and satisfying
grades. In this study, researchers used the Rullon formula as a way to find out and
differentiate the results of student work on the use of crosswords about language
style material. If, judging by the results of student work using the Rullon formula
from each student's work results vary, there are those who get good grades of 10
and there are also some students who score 8 when calculated using a scale of 10
of the Rullon formula.
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1. PENDAHULUAN

Menurut Keraf (201
6,hal.112) Bahasa Indonesia adalah
salah satu mata pelajaran wajib dan
digunakan sebagai bahasa pengantar
di semua jenjang pendidikan, mulai
dari pendidikan dasar, menengah
hingga perguruan tinggi.
Pembelajaran bahasa Indonesia
diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk
berkomunikasi dalam bahasa
Indonesia dengan baik dan benar,
baik secara lisan maupun tulis, serta
menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan. Dalam
muatan kurikulum pendidikan dasar
dan menengah, mata pelajaran
Bahasa Indonesia merupakan mata
pelajaran wajib termasuk di Sekolah
Menengah Atas (SMA).

Menurut Tarigan (2013, hal.
2 ) tujuan akhir pembelajaran bahasa
dalam gaya bahasa ialah agar para
siswa terampil dalam menyimak,
berbicara, membaca, dan menulis.
Berdasarkan keempat ketrampilan
berbahasa di atas, menulis
merupakan keterampilan yang
dianggap paling penting untuk
dikuasai oleh peserta didik.
Keterampilan menulis yang baik
akan menunjang siswa untuk
menguasai ketiga keterampilan
lainya. Sedangkan Arsyad (dalam
Musfigon, 2016,hal.32)
mengemukakan bahwa pemakaian
media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat
baru, membangkitkan motivasi dan

rangsangan kegiatan belajar, dan
bahkan membawa pengaruh-
pengaruh psikologis terhadap siswa.
Dari dua pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa penggunaan
media pembelajaran dapat
mempengaruhi minat belajar siswa.
Penggunaan media yang
bervariasi dengan tepat dapat
mempegaruhi presentasi belajar.
Menurut Rustaman (2005 ,hal.24)
Teka-teki silang (TTS) merupakan
permainan bahasa dengan cara
mengisi kotak-kotak dengan huruf-
huruf sehingga membentuk kata yang
dapat di baca,baik secara vertikal
maupun horizontal. Dengan TTS ini
dapat memberikan pemahaman
terhadap materi secara mudah dan
mendalam. Penyusunan tes TTS ini
akan mengandung partisipasi dan
minat dari siswa. Teka-teki silang
sebagai teknik pembelajaran kosa
kata tentu lebih menarik, karena
mengandung unsur permainan,
hiburan dan dapat dilakukan santai
dengan berbagai variasi. Berdasarkan
penjelasan yang dikemukakan diatas,
maka peneliti memilih judul
“Pemanfaatan Teka-teki Silang
dalam Pembelajaran Gaya Bahasa”.

2. METODE PENELITIAN
Jenis penelitian dalam
penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif dimana dalam
penelitian ini menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang dapat diamati. Selin
itu, dikatakan bersifat deskriptif
karena dapat bentuk kata, gambar



atau simbol yang diperoleh dari
catatan pengamatan, berlatar alamiah
(tidak mengubah atau memanipulasi
latar ataupun ranah konstruksi
penelitian), dan bersifat ilmiah atau
dapat dipertanggungjawabkan
keabsahannya.

Selain itu, penelitian ini
berlokasi di SMA Negeri 2 Lumajang
yang terletak di JI. HOS.
Cokroaminoto 159 Lumajang. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah hasil wawancara dan
dokumentasi terhadap guru dan
jawaban soal teka-teki silang siswa
pada kegiatan pembelajaran gaya
bahasa kelas X1SMA Negeri 2
Lumajang. Selain itu juga, Sumber
data penelitian ini adalah guru dan
siswa kelas X di SMA Negeri 2
Lumajang dan teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini
menggunakan tenik wawancara,
dokumentasi dan observasi.
Instrumenst pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan hasil
wawancara, dokumentasi dn
observasi dengan menggunkan
rumus Rullon dengan perhitungan
skala 10. Dari beberapa penjeleasam
diatas, pengujian keabsahan data
memeliki maksud untuk
memeperoleh data yang dapat
dipertanggungjawabkan. Pengecekan
keabsahan data pada penelitian ini
dengan cara meningkatkan
ketekunan dan triangulasi.

3. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil dari hasil kerja
siswa dengan pemanfaatan teka teki
silang dalam materi gaya bahasa

maka hasil yang diperoleh siswa di
SMA Negeri 2 Lumajang sangat
bagus sekaalai, berikut hasil nilai:
Tabel Skor Hasil Siswa hasil 10

N | KodeSi | Jawaban |Jawa | Sk
0 |swa Benar ban or
Salah

1 |FA 15 0 10
2 | BM 15 0 10
3 |Vl 15 0 10
4 | FS 15 0 10
5 |CM 15 0 10
6 | RL 15 0 10
7 |FH 15 0 10
8 | AM 15 0 10
9 |[JL 15 0 10
1 | MA 15 0 10
0

1 |HL 15 0 10
1

1 | PN 15 0 10
2

1 | MR 15 0 10
3

1 |NM 15 0 10
4

1 |AB 15 0 10
5

1 |PC 15 0 10
6

1 |DR 15 0 10
y

1 | AF 15 0 10
8

Dari tabel diatas sudah
dikelompokkan dari hasil penilaian
siswa yang mendapatkan nilai 10,
dengan demikian siswa sudah
menjawab nilai dengan benar
sejumlah 15 soal. Dengan demikan




soal yang dijawab siswa diatas siswa
mampu memjawab soal dengan
benar semua, sehingga mendapatkan
nilai yang bagus, sehingga siswa
diatas bisa mendapatkan nilai 10 jika
di kategorikan dengan skala lima
maka akan mendapatkan skor
kategori A. selain itu ada beberapa
anak yang juga salah dalam
mengerjakan soal 9 bahasa dengan
media teka-teki silang ini, sebagai
berikut:

4. Tabel Siswa Hasil 9

N | KodeSi | Jawaban |Jawa | Sk

0 | swa Benar ban or
Salah

1 |JN 14 1 9

2 | MS 14 1 9

3 |JA 14 1 9

4 | DY 14 1 9

Berdasarkan tabel diatas,
maka hasil siswa diatas adalah hasil
dari siswa yang menjawab soal
dengan jawaban benar berjumlah 14
dan satu soal dijawab dengan salah,
dengan demikian siswa diatas
mendapatkan skor 9. Skor tersebut
menggunakan skala 10, sehingga jika
dihitung dengan skala lima maka
siswa diatas mendapatkan nilai
kategori B. Selaian itu berikut ini
hasil siswa yang menjawab dengan
benar dengan soal 13 dan 11 yang
dijawab benar oles siswa di SMA 2
Negeri lumajang, berikut tabel dari
hasil yang dikerjakan oleh siswa
tersebut: Siswa yang bernnama
Jaenal Noval (JN) mampu menjawab
soal dengan 14 soal dengan benar
dan 1 soal salah pada nomer 7,
kesalahannya tersebut terdapat pada
salah menjawab soal, yang

seharusnya jawabannya adalaha
pleonasme tetapi siswa tersebut
menjawab dengan jawaban
metonimia. Kmudian siswa
Muhammad Shodig (MS) mampu
menjawab soal dengan 14 soal
dengan benar dan 1 soal salah pada
nomer 12, kesalahannya tersebut
terdapat pada salah menjawab soal,
yang seharusnya jawabannya adalah
anivora tetapi siswa tersebut
menjawab dengan jawaban epifora.
Kemudian Justin Aurelio mampu
menjawab soal dengan 14 soal
dengan benar dan 1 soal salah pada
nomer 7, kesalahannya tersebut
terdapat pada salah menjawab soal,
yang seharusnya jawabannya adalaha
pleonasme tetapi siswa tersebut
menjawab dengan jawaban
metonimia

5. Tabel Skor Siswa Hasil 8

KodeSi | Jawaban | Jawa | Sk
0 |swa Benar ban or
Salah
1 |ST 12 3 8
2 | AP 11 4 8
3 | MM 11 4 8

Berdasarkan tabel diatas,
adalah hasil pekerjaan siswa yang
mampu menjawab 13 dan 11 soal
yang dijawab benar oleh siswa, siswa
yang mampu menjawab 13 soal
dengan benar maka akan
mendapatkan skor 9, hal ini sama
dengan skor siswa yang menjawab
14 dengan benar, hal ini jika dilihat
dari skor mentah dari masing masing
siswa maka akan mendapatkan nilai
yang berbeda. Tetapi jika dilihat dari
skor mateng atau yang sudah




dibhitung menggunakan skala lima
dan skala sepuluh maka kategori
siswa yang menjawab 13 dan 14
dengan benar maka akan
mendapatkan skor nilia yang sama,
jika dilihat dari kategori skala lima
maka sama-sama akan mendapatkan
nilai kategori B.

6. PEMBAHASAN

Berdasarkan uji reliabilitas
Rullon dengan memasukan
perhitungan data dengan
menggunakan rumus-rumus Rullon.
Tahap ini pertama uji reliabilitas
instrumens nya berupa data
penelitian kedalam bentuk tabel
perhitungan data. Kemudian dalam
uji rumus Rullon dalam penelitian ini
yang sudah dipaparkan kedalam hasil
penelitian bab IV
sebelumnyamencari atau menghitung
jumlah kuadrat perbedaan antara skor
item ganjil dan skor item skor genap
dengan menggunakan uji rumus

Rullon ini dengan 2 = d2 %.

Berdasarkan penggunaan rumus
Rullon tersebut, X dapat diartikan
sebagai skor item bernomor genap
dan sedangkan Y merupakan skor
item bernomor ganjil dan sedangkan
N merupakan jumlah peserta didik
yang mengikuti tes sebanyak 25
peserta. Dalam rumus tersebut nilai
Y atau skor item bernomor ganjil.
Sedangkan d? tersebut di dapatkan
dari pengurangan X-Y atau dari
perkurangan skor item bernomor
genap dikurangi skor item bernomor
ganjil dari hasil pekerjaan peserta
didik. Seperti halnya dalam contoh

soal teka-teki silang dari hasil
penelitian peneliti kepada peserta
didik yang dikerjakan oleh CK
(chirana Karsa) dimana jumlah item
soal keseluruhan sebanyak 15 soal
atau pertanyaan. Masing-masing dari
keseluruhan soal atau pertanyaan
yang terdapat dalam lembar tes teka-
teki silang terdapat 7 soal beritem
genap dan 8 soal dengan beritem
ganjil. Kemudian nilai d adalah nilai
item genap dikurangi dengan item
ganjil (X-Y).

Skor item
Jumla bernomor | d=( Xt
No Iigv?/zs h item o Ganj | X- | d2 4(_)\(( Xt2
soal %) il Y) )
p( )

1 ARM 15 7 8 -1 1 15 225
2 DRA 15 7 7 0 0 14 196
3 EVP 15 7 6 1 1 13 169
4 EVB 15 6 7 -1 1 13 169
5 MM 15 7 8 -1 1 15 225
6 KCH 15 7 6 1 1 13 169
7 MSA 15 7 8 -1 1 15 225
8 MIM 15 7 5 2 4 12 144
9 MZR 15 6 7 -1 1 13 169
10 MS 15 6 5 1 1 11 121
11 MYE 15 7 7 0 0 14 196
12 | MMA 15 7 8 -1 1 15 225
13 MPA 15 5 7 -2 4 13 169
14 PCN 15 7 6 1 1 13 169
15 RAP 15 7 8 -1 1 15 225
16 SFP 15 6 8 -2 4 14 196
17 SFS 15 7 7 0 0 14 196
18 STA 15 7 6 1 1 13 169
19 PH 15 6 7 -1 1 13 169
20 RUA 15 6 6 0 0 12 144
21 RFM 15 7 5 2 4 12 144
22 TD 15 6 7 -1 1 13 169
23 VA 15 6 7 -1 1 13 169
24 VC 15 7 8 -1 1 15 225
25 ZM 15 7 5 2 4 12 144
Jumlah 163 169 -3 | 36 353 4371




| | X | Y | D] d2 | xt 12,98 Setelah (Xd2) ditemukan

Dari hasil data yang sudah
dikerjakan oleh siswa mengenai
materi gaya bahasa dengan
pemanfaatan teka-teki silang, data
diatas jika diuji menggunakan rumus
rulon, maka ada beberapa langkah
yang harus dilakukan, yang pertama
adalah melakukan perhitungan data
dengan rumus Rulon. Tahap pertama
dari uji reliabilitas instrumen adalah
memasukan data penelitian ke dalam
tabel seperti data diatas.

Langkah kedua adalah mencari
perbedaan antar item.
(d)2
Xd2 =d2 O

Berdasarkan rumus diatas
maka jika tabel data hasil siswa
diatas dihitung dengan rumus
mancari perbedaan antar item (Xd2)
maka akan menghasilkan seperti
berikut

(-3)2

Xd2 =36——
d 36 o5

Kemudian setelah data hasil
sudah dimasukkan menggunakan
rumus perbedaan antar item, maka d2
berjumlah 36 yang sudah berada di
tabel hasil siswa, sedangkan (d)?
menghasilkan (-3)2 kemudian jika di
jumlah maka akan menghasilakn
seperti berikut:

9
Xd2 = 36E
Xd2 = 36x0.36
= 12,96

Berdasarkan perhitungan
diatas maka sudah ditemukan tingkat
perbedaan antar item genap dan
ganjil (Xd2) yaitu dengan jumlah

maka langkah selanjutnya adalah
mancari varian perbedaan skor (Sd2)

rumusnya sebagai berikut

_xd2
Sd2= ~

Berdasarkan rumus diatas,
maka untuk mencari Sd2 adalah
jumlah Xd2 dibagi dengan jumlah
siswa yang mengikuti ujian atau tes
tentang gaya bahasa dengan model
teka-teki silang, maka hasilnya
seperti berikut:

12,96

Sd2=——
25

Sd2=10,518
Dari perhitungan rumus
tersebut maka sudah ditemukan hasil
Sd2 adalah 0,518. Kemudian langkah
selanjutnya adalah mencari jumlah
kuadrat skor (Xt2) rumusnya sebagai

berikut

xt2=Xt2 — &2
N

Berdasarkan rumus diatas
maka nilai Xt2 jika melihat dari hasil
siswa diatas maka sudah ditemukan
bahwasannya nilai Xt2 adalah 4371,
dan nilai (xt)?adalah 335 yang dibagi
dengan N yaitu jumlah siswa yang
mengikuti ujian atau tes gaya bahasa
dengan pemanfaatan teka-teki silang,
maka jika dimasukkan ke dalam
rumus maka hasilnya sebagai
berikut:

Xt2=4371 — %

xt2=4371 — 22228

Xt2=4371 — 4489
=118

Dari perhitungan rumus
tersebut sudah ditemukan bahwa
nilai kuadrat skor (Xt2) adalah -118.
Kemudian setelah mencari nilai



kuadrat skor (Xt2) langkah
selanjutnya adalah mencari varian
total (St2) dimana rumusnya sebagai
berikut:
xt2
St2 T
Dari rumus tersebut maka

kita tinggal memasukkan nilai Xt2
yang sudah ditemukan pada langkah
sebelumnya, dimana nilai Xt2 adalah
-118 dan N adalah jumlah siswa yang
mengikuti ujian tes materi gaya
bahasa dengan pemanfaatan teka-teki
silang yaitu sebanyak 25 siswa, jika
dimasukkan ke dalam rumus maka
sebagai berikut:

St2——
25

=-4.47

Dari hasil perhitungan diatas
maka, nilai varian total (St2) adalah -
4,47 kemudian setelah mencari
varian total maka langkah terakhir
adalah mencari koofisien reliabilitas
tes, rumusnya sebagai berikut:

Sd2

11=1-2%
r St2

Dari rumus diatas Kita
masukkan nilai Sd2 atau varian
perbedaan skor yang sudah
ditemukan yaitu dengan nilai 0,518
dan nilai St2 atau varian total yang
berjumlah -4,47 sehingga jika
dimasukkan didalam rumus maka
seperti berikut:

10518
W
r11=1—0.1158

r11 = 0,8842

Suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila nilai r hitung lebih
besar daripada r tabel. Berdasarkan
hasil perhitungan di atas diketahui

nilai r adalah 0.8842 sedangkan nilai
r tabel produk moment untuk jumlah
responden 25 siswa dengan taraf
signifikan 5% adalah 0,396 sehingga
nilai r hitung lebih besar dari r tabel
sehingga instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini reliabel menurut
perhitungan Rulon.
Sehingga diperoleh tebal konvensi
skala sepuluh sebagai berikut:
Setelah itu maka pendekatan
PAP dapat dilakukan dengan cara
sebagai berikut:
1. Mencari skor ideal, yaitu skor
yang mungkin dicapai peserta didik
jika semua soal dapat dijawab
dengan benar.
2. Mencari rata-rata ( X ) ideal
dengan rumus: X =% x skor ideal
3. Mencari simpangan baku (s)
ideal dengan rumus: (s) ideal = 1/3
x X ideal
4. Menyusun pedoman konversi.
Berikut perhitungannya
1. Skor ideal = 80.
2. Rata-rata ( X)) ideal:
X =% x80=40
3. Simpangan baku (s) ideal: (s)
ideal = 1/3x 40 = 13,33
4. Pedoman konversi:
berikut perhitungan skala sepuluh:
+ (2,25 SD) keatas = 10
+ (1,75 SD) keatas =
+ (1,25 SD) keatas =
+ (0,75 SD) ke atas =
+ (0,25 SD) keatas =
-(0,25 SD) keatas =
- (0,75 SD) ke atas
- (1,25 SD) ke atas
- (1,75 SD) ke atas
- (2,25 SD) ke atas
Maka diperoleh:

w b~ 01O N 00 ©

X
X
X
X
X
X
X
X
X
X

]
=N



40 + (2,25 x 13,33) = 70
40 + (1,75 x 13,33) = 63
40 + (1,25 x 13,33) = 57

40 +(0,75x 13,33) = 50

40 + (0,25 x 13,33) = 43
40 - (0,25 x 13,33) = 37
40 - (0,75 x13,33) = 30
40 - (1,25 x 13,33) = 23
40 - (1,75 x 13,33) = 17
40 - (2,25 x13,33) = 10

Sehingga diperoleh tebal konvensi
skala lima sebagai berikut:
1. Tabel hasil siswa skoe
mentah dan skor standar

SkorMenta SkorStandar

7 1

P PPN W WO OO
OlFRr N WM OO |N| 0 ©

Berdasarkan tabel di atas
maka dapat dilakukan pengambilan
keputusan nilai yang diperoleh
peserta didik. Peserta didik yang
memperoleh skor 70 berarti
memperoleh nilai 10, peserta didik
dengan skor 65 memperoleh nilai 9
dan peserta didik dengan skor 58
memperoleh nilai 8. Hasil siswa bisa
dilihat pada bab hasil kemampuan
siswa sebagai berikut;

10

7. SIMPULAN

Berdasarakan penelitian tentang
pemanfaatan teka teki silang dalam
materi gaya bahasa dengan
menggunakan rumus rulon , maka
kemampuan siswa dalam pelajaran
bahasa pada materi gaya bahasa
dengan mengggunakan teka teki
silang kemampuan siswa di SMA
Negeri 2 Lumajang ini sangat, hal ini
di peroleh di hasil uji kepada siswa .
Kemudian soal tersebut diuji
validitas dan reabilitas dengan
mengggunakan rumus rulon , dengan
demikian kemampuan siswa di SMA
Negeri 2 Lumajang sudah bagus .

Berdasarkan hassil penelitian,
diperoleh dua hal, yaitu berupa hasil
evaluasi pembelajaran, dan respon
siswa terhadap penggunaan teka teki
silang. Masing masing diuraikan
berikut. Pertama, hasil evaluasi
pembelajaran di SMA Negeri 2
Lumajang sangat menantang dan
menarik. Hasil yang diperoleh dari
25 siswa yaitu yang mendapatkan
skor 10 berjumlah 18 orang
sedangkan siswa yang mendapatkan
skor 9 berjumlah 4 orang sedangkan
siswa yang mendapatkan skor 8 yaitu
berjumlah 3 orang dengan demikian
disimpulkan bahwa hasil evaluasi
pembelajaran gaya bahasa di SMA
Negeri 2 Lumajang kemampuan
siswa sangat baik sehingga
pemanfaatan teka- teki silang dalam
pembelajaran ini dikatakan sangat
efektif. Kedua,respon siswa terhadap
penggunaan teka —teki silang sangat
menarik bagi siswa karena melalui
media teka teki silang siswa menjadi
senang bisa mendapatkan media



yang mereka gemari serta mampu
menambah wawasan untuk dapat
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